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Abstrak 
Transformasi digital mengubah ruang tempat peserta didik memperoleh informasi, 
berinteraksi, dan mengambil keputusan moral. Artikel ini bertujuan merumuskan strategi 
pendidikan nilai dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) yang menghubungkan 
tujuan akhlak dengan praktik kewargaan digital. Penelitian menggunakan tinjauan literatur 
integratif dan analisis tematik terhadap artikel ilmiah tentang pendidikan karakter, nilai dan 
PAI, literasi digital, serta pedagogi teknologi. Sintesis menghasilkan kerangka INTEGRASI 
yang mencakup identifikasi konteks peserta didik, penetapan nilai, pemilihan teknologi, 
eksplorasi dilema, pendampingan guru, refleksi, aksi berulang, sinergi sekolah dan keluarga, 
serta indikator perilaku. Temuan konseptual utama ialah bahwa paparan konten religius tidak 
identik dengan internalisasi nilai; peserta didik perlu berlatih membuat keputusan, menerima 
umpan balik, dan menerapkan nilai dalam situasi digital yang autentik. Artikel ini menawarkan 
contoh kegiatan dan indikator penilaian kejujuran, tabayyun, kesantunan, tanggung jawab, 
dan kepedulian, sekaligus menjelaskan syarat penerapan berupa kesiapan guru, kesetaraan 
akses, perlindungan data, serta keselarasan kebijakan sekolah. Kerangka tersebut belum diuji 
secara empiris sehingga efektivitasnya masih perlu dinilai melalui studi implementasi dan 
pengukuran perilaku lintas waktu. 
Kata kunci: Pendidikan Nilai, Pendidikan Agama Islam, Karakter Religius, Literasi Digital, 
Kewargaan Digital 
 

PENDAHULUAN 

Pendidikan Agama Islam (PAI) mengemban tujuan yang melampaui penguasaan 

konsep: peserta didik diharapkan menimbang alasan moral dan menunjukkan akhlak dalam 

hubungan dengan diri, sesama, dan lingkungan. Ruang digital kini menjadi salah satu tempat 

perilaku itu berlangsung. Siswa menafsirkan berita, mengutip karya, berbicara dalam forum, 

dan meninggalkan jejak publik. Tantangan pendidikan nilai karena itu mencakup hubungan 

antara apa yang diketahui siswa tentang kejujuran dan tanggung jawab dengan apa yang 

mereka lakukan ketika berinteraksi melalui perangkat digital (Triyanto, 2020; Yudi & 

Maryam, 2023). 

Teknologi memperluas bahan dan bentuk pembelajaran PAI, tetapi media yang 

menarik tidak dengan sendirinya mengubah keputusan moral. Kajian PAI tentang integrasi 

media digital menyoroti manfaat akses dan interaksi sekaligus kebutuhan akan pendampingan 

guru (Trisnawati et al., 2025). Studi pedagogi digital di Indonesia juga menempatkan 

kemampuan guru merancang kegiatan bermakna sebagai faktor penting, bukan sekadar 

kecakapan mengoperasikan aplikasi (Bentri et al., 2022). Dengan demikian, kesesuaian media 

harus dinilai dari kesempatan yang diberikan kepada siswa untuk mempraktikkan nilai dan 

menerima umpan balik. 
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Sebutan Generasi Z sering dipakai untuk menjelaskan kedekatan peserta didik dengan 

perangkat digital. Akan tetapi, keanggotaan generasi tidak boleh dipakai untuk menyimpulkan 

bahwa semua siswa memiliki keterampilan, kebiasaan, atau akses yang sama. Penelitian 

tentang kewargaan digital memisahkan dimensi rasa hormat dalam interaksi daring dari 

keterlibatan warga, sedangkan analisis konseptualnya mencakup etika, literasi media, 

partisipasi, dan sikap kritis (Choi, 2016; Jones & Mitchell, 2016). Kajian nilai PAI karena itu 

perlu menghubungkan kerangka moral yang spesifik dengan dimensi tindakan digital yang 

dapat diamati, tanpa menyederhanakan heterogenitas siswa. 

Literatur pendidikan karakter memperlihatkan pentingnya keteladanan, iklim sekolah, 

praktik kebajikan, dan penilaian perilaku (Kristjánsson, 2020; Lovat & Clement, 2008; Meindl 

et al., 2018; Pike et al., 2021). Sementara itu, penelitian literasi informasi mengingatkan bahwa 

pengetahuan tentang misinformasi tidak otomatis menghasilkan kemampuan memeriksa 

informasi secara konsisten (Tamboer et al., 2024). Celah yang hendak ditangani artikel ini 

ialah kurang terhubungnya tujuan nilai PAI, rancangan tindakan digital, pendampingan, dan 

bukti perilaku dalam satu kerangka yang dapat diuji. 

Artikel ini menjawab tiga pertanyaan: bagaimana nilai PAI diterjemahkan menjadi 

tindakan digital; mekanisme pembelajaran apa yang memungkinkan internalisasi; serta 

kondisi dan indikator apa yang perlu disiapkan agar rancangan dapat diteliti. Kontribusinya 

berupa kerangka konseptual dan proposisi operasional, bukan klaim hasil intervensi yang 

telah terbukti. 

METODE 

Artikel ini menggunakan tinjauan literatur integratif dengan sintesis tematik. Unit 

analisisnya adalah argumen teoretis, temuan empiris, dan implikasi desain dari artikel ilmiah 

yang membahas pendidikan nilai atau karakter, pembelajaran PAI, kewargaan digital, literasi 

informasi, dan pedagogi digital. Sumber ditelusuri melalui laman jurnal atau penerbit serta 

identitas DOI yang dapat diakses. Penelusuran diarahkan oleh kombinasi istilah “character 

education”, “moral education”, “digital citizenship”, “digital literacy”, “Islamic religious 

education”, dan padanannya dalam bahasa Indonesia. Artikel dipilih karena relevansi 

langsung dengan mekanisme nilai, perilaku digital, atau konteks sekolah; buku, berita, dan 

sumber tanpa identitas publikasi memadai tidak dihitung sebagai artikel rujukan. 

Analisis dilaksanakan dalam empat langkah: mengelompokkan gagasan tentang 

orientasi nilai dan hasil perilaku; membandingkan temuan mengenai intervensi, guru, dan 

lingkungan; merumuskan hubungan antarkomponen; lalu menurunkan contoh aktivitas dan 

indikator. Artikel dari konteks mata pelajaran lain digunakan sebagai bukti mekanisme 

pedagogis yang mungkin dapat dialihkan, dengan batas bahwa pemindahan itu merupakan 

inferensi konseptual. Tinjauan ini tidak memakai protokol systematic review atau menghitung 

seluruh studi yang tersedia; karena itu hasilnya tidak boleh dibaca sebagai estimasi efek 

gabungan ataupun gambaran exhaustif literatur. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pendidikan nilai sebagai pembentukan pertimbangan dan kebiasaan 

Pendidikan nilai tidak berhenti pada pengenalan definisi baik dan buruk. Hand (2014) 

menekankan kebutuhan akan penalaran moral, sementara Frisancho dan Delgado (2018) 
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menunjukkan pentingnya mempertimbangkan konteks relasional dan budaya. Kajian praktik 

sekolah menempatkan diskusi alasan, kesempatan bertindak, dan konsistensi lingkungan 

sebagai unsur yang saling melengkapi (Berkowitz, 2011; Meindl et al., 2018; Revell & Arthur, 

2007). Dalam PAI, kerangka ini dapat diterjemahkan menjadi keterpaduan pemahaman 

ajaran, adab ketika berhadapan dengan orang lain, dan pembiasaan tindakan yang dapat 

dipertanggungjawabkan; kajian pesantren Indonesia juga menautkan pendidikan moral 

dengan internalisasi nilai kemanusiaan (Anam et al., 2019). 

Keteladanan guru tetap penting ketika interaksi berlangsung daring: cara guru 

menyebut sumber, menanggapi perbedaan pendapat, mengakui kesalahan, dan menjaga 

kerahasiaan siswa merupakan praktik nilai yang terlihat. Temuan mengenai peran guru 

sebagai model moral dan pentingnya hubungan antara karakter pendidik dengan 

perkembangan moral peserta didik mendukung perhatian tersebut (Lumpkin, 2008; Narvaez 

& Lapsley, 2008; Osguthorpe, 2009). Namun, keteladanan perlu disertai ruang dialog agar 

siswa belajar memberi alasan dan bukan hanya meniru aturan. 

Pendidikan karakter juga memiliki dimensi sosial. Peterson (2020) memperingatkan 

bahwa karakter tidak semestinya dipersempit menjadi sifat individual terlepas dari relasi dan 

institusi; Biesta (2021) dan Dempster (2020) memberi alasan tambahan untuk membaca 

pendidikan moral dalam hubungan dengan orang lain dan perbaikan relasi. Karena itu, 

indikator karakter religius dalam artikel ini meliputi kepedulian terhadap orang lain, kesediaan 

mengoreksi informasi, dan penggunaan ruang digital secara bertanggung jawab. Pembelajaran 

berbasis cerita, karya, dan konteks sosial dapat membantu siswa menguji nilai dalam situasi 

yang tidak sepenuhnya sederhana (Halimah et al., 2020; Hart et al., 2020; Hermino & Arifin, 

2020). 

Ruang digital sebagai konteks praktik nilai 

Dalam kewargaan digital, perilaku etis mencakup penghormatan terhadap orang lain, 

partisipasi, penilaian sumber, serta kesadaran akan konsekuensi tindakan di jaringan (Choi, 

2016; Jones & Mitchell, 2016; Tangül & Soykan, 2021). Nilai PAI dapat ditempatkan secara 

operasional pada praktik yang sama: tabayyun pada verifikasi sebelum membagikan 

informasi, amanah pada perlindungan data dan penuntasan tugas, kejujuran pada atribusi 

karya serta keterbukaan penggunaan alat bantu, dan adab pada cara menyampaikan 

sanggahan. Hubungan itu merupakan pemetaan analitis, bukan pernyataan bahwa konstruk 

kewargaan digital identik dengan karakter religius. 

Penelitian intervensi literasi berita pada anak menunjukkan bahwa peningkatan 

keyakinan diri setelah pembelajaran singkat tidak otomatis berarti kemampuan mendeteksi 

berita palsu meningkat; penulisnya menganjurkan latihan dengan contoh nyata dan 

pengukuran perilaku (Tamboer et al., 2024). Temuan itu menguatkan alasan untuk 

merancang latihan berulang yang menguji sumber, membandingkan bukti, dan menunda 

tindakan membagikan informasi. Dalam kerangka PAI, tabayyun perlu tampil sebagai 

prosedur yang dilakukan siswa pada kasus autentik, bukan sebagai istilah yang hanya dihafal. 

Karakter di ruang virtual dapat diperkuat melalui rancangan kurikulum yang memberi 

tugas tindakan, kesempatan kolaborasi, dan refleksi. Studi kurikulum kebajikan serta integrasi 

karakter dalam mata pelajaran menunjukkan bahwa nilai perlu diletakkan pada tujuan, 
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aktivitas, dan asesmen yang saling cocok (Ciampa & Wolfe, 2021; Pike et al., 2021). Penelitian 

pendidikan kewarganegaraan bermedia digital di Indonesia memberi contoh bagaimana 

rancangan proyek dapat menghubungkan konten dengan praktik karakter, meski transfernya 

ke PAI masih memerlukan penyesuaian substantif (Trisiana et al., 2019). 

Kerangka INTEGRASI untuk pembelajaran PAI 

Sintesis ini mengusulkan sembilan komponen berurutan tetapi lentur. Istilah 

INTEGRASI dipakai sebagai pengingat desain, bukan akronim yang sudah divalidasi. Tabel 

1 menunjukkan fungsi setiap komponen dan bukti belajar yang mungkin dikumpulkan. 

Hubungan antartahap bersifat siklikal: guru menggunakan bukti perilaku untuk memperbaiki 

kasus, dukungan, dan aturan kelas pada pertemuan berikutnya. 

Tabel 1. Komponen kerangka INTEGRASI dan bukti yang diharapkan 

Komponen Keputusan pembelajaran Contoh bukti 

Identifikasi Peta akses, usia, pengalaman, dan risiko 
digital siswa. 

Survei awal dan tugas diagnostik. 

Nilai Pilih satu nilai PAI dan tindakan yang 
dapat diamati. 

Tujuan perilaku dan kriteria 
rubrik. 

Teknologi Pilih media yang aman, inklusif, dan 
sesuai tujuan. 

Alasan pemilihan platform dan 
opsi luring. 

Eksplorasi Ajukan kasus autentik dengan lebih dari 
satu pilihan tindakan. 

Analisis sumber dan alasan 
keputusan. 

Guru Modelkan adab, beri umpan balik, 
moderasi percakapan. 

Jejak komentar dan catatan 
observasi. 

Refleksi Bandingkan pilihan siswa dengan alasan 
moral dan dampaknya. 

Jurnal refleksi dan revisi alasan. 

Aksi Ulangi tindakan bernilai dalam tugas dan 
interaksi nyata. 

Portofolio unggahan dan 
tindakan korektif. 

Sinergi Selaraskan norma kelas, sekolah, dan 
keluarga. 

Kesepakatan penggunaan 
media. 

Indikator Nilai proses dan perilaku dengan 
beberapa sumber bukti. 

Rubrik, observasi, dan penilaian 
diri. 

Identifikasi menghindari stereotip bahwa seluruh peserta didik setara dalam 

kemampuan digital. Nilai ditetapkan sebelum memilih aplikasi sehingga teknologi mengikuti 

tujuan pedagogis. Kajian tentang kompetensi pedagogi digital guru menegaskan perlunya 

kapasitas desain, sedangkan penelitian penguatan karakter Islam di SMK mengaitkan literasi 

digital dengan pendidikan karakter dalam konteks setempat, tanpa membuktikan hubungan 

sebab akibat universal (Bentri et al., 2022; Yudi & Maryam, 2023). 

Eksplorasi dilema dan refleksi menuntut siswa menjelaskan mengapa sebuah 

tindakan dipilih, siapa yang terdampak, serta apa yang harus diperbaiki bila informasi ternyata 

salah. Penalaran dan dialog menjadi penting karena kepatuhan semata dapat menutupi 

persoalan agensi peserta didik (Dishon & Goodman, 2017; Hand, 2014). Tahap aksi 

menuntut penggunaan nilai berulang, misalnya memperbaiki atribusi atau meralat unggahan; 

guru menilai perubahan dari waktu ke waktu, bukan menyimpulkan karakter dari satu 

unggahan. 



Afeksi: Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan 

Volume 7 Nomor 6 Tahun 2026 
https://afeksi.id/jurnal/index.php/afeksi 

e-ISSN: 2745-9985 

 

129 

Rancangan aktivitas dan asesmen 

Tabel 2 menerjemahkan kerangka ke empat aktivitas yang realistis. Setiap aktivitas 

memerlukan izin publikasi dan pengelolaan identitas peserta didik sesuai kebijakan sekolah. 

Produk dapat dibuat di ruang kelas tertutup; publikasi ke media sosial terbuka bukan syarat 

pembelajaran. 

Tabel 2. Contoh aktivitas PAI dan indikator perilaku digital 

Aktivitas Nilai dan tugas Bukti penilaian 

Verifikasi kabar Tabayyun: bandingkan dua sumber, 
telusuri asal klaim, putuskan apakah 
layak dibagikan. 

Ketepatan rujukan, alasan 
keputusan, kesediaan 
meralat. 

Forum kasus adab Kesantunan: tanggapi perbedaan 
pendapat dengan argumen tanpa 
merendahkan orang. 

Kualitas alasan, bahasa, dan 
tanggapan terhadap koreksi. 

Proyek konten PAI Amanah dan kejujuran: buat 
infografik dengan atribusi sumber 
dan keterangan penggunaan AI. 

Akurasi, atribusi, 
transparansi proses, revisi. 

Jurnal keputusan Muhasabah: catat satu keputusan 
digital, akibatnya, dan tindakan 
perbaikan. 

Konkret tidaknya refleksi 
dan bukti tindak lanjut. 

Rubrik analitik dapat memberi skor 1–4 untuk empat dimensi: akurasi informasi, 

alasan moral, adab komunikasi, dan tanggung jawab setelah menerima umpan balik. Skor 

tinggi pada pengetahuan tidak boleh menggantikan bukti perilaku. Bukti dikumpulkan dari 

tugas, observasi guru, penilaian diri, serta bila sesuai, konfirmasi orang tua; perbedaan 

antarpenilai dan peluang siswa berakting karena sedang dinilai harus diakui. Kajian penilaian 

kebajikan menekankan pentingnya menilai pemahaman sekaligus praktik, sedangkan 

penelitian karakter dalam pembelajaran virtual mengingatkan bahwa konteks interaksi 

memengaruhi implementasi (Hidayat et al., 2022; Pike et al., 2021). 

Kondisi penerapan dan persoalan etis 

Pertama, guru memerlukan waktu untuk merancang kasus, mengawasi forum, dan 

memberi umpan balik. Kekurangan dukungan dapat membuat proyek berubah menjadi 

sekadar produksi konten. Kedua, perbedaan perangkat, kuota, dan akses harus direspons 

dengan alternatif luring atau kerja kelompok yang adil. Prinsip pendidikan yang 

memperhatikan hubungan, konteks, serta kesempatan belajar setiap siswa mendukung 

penyesuaian ini (Darling-Hammond et al., 2020). 

Ketiga, perlindungan data dan keselamatan peserta didik harus dipertimbangkan 

sejak desain. Guru sebaiknya menghindari unggahan identitas anak dan kasus yang 

mempermalukan siswa; artefak pembelajaran disimpan secukupnya dan aksesnya dibatasi. 

Keempat, alat AI generatif dapat membantu merumuskan draf, tetapi siswa harus memeriksa 

fakta, mencatat bantuan yang dipakai, dan bertanggung jawab atas hasil akhir. Kajian etika 

AI pendidikan membahas risiko bias, privasi, dan melemahnya hubungan manusia dalam 

pembelajaran (Adel et al., 2024). Pilihan praktis ini adalah implikasi kehati-hatian, bukan hasil 

pengujian khusus kerangka INTEGRASI. 
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Sinergi sekolah dan keluarga dibutuhkan karena norma platform dan lingkungan 

rumah dapat berbeda dari norma kelas. Namun, sinergi tidak berarti memindahkan 

pengawasan sepenuhnya kepada orang tua. Sekolah perlu memberi panduan komunikasi yang 

mudah dipahami, mekanisme pelaporan, dan keteladanan institusional. Kajian karakter dan 

pendidikan guru serta studi nilai dalam pembelajaran PAI digital mendukung perlunya 

konsistensi lingkungan sambil menyisakan kebutuhan pengujian pada konteks spesifik 

(Hidayati et al., 2020; Nurdin, 2015; Revell & Arthur, 2007; Richardson, 2017; Trisnawati et 

al., 2025). 

Proposisi dan agenda pengujian 

Kerangka ini menghasilkan empat proposisi yang dapat diuji. Pertama, tugas digital 

yang mengharuskan siswa memberi alasan moral dan bukti sumber diperkirakan 

menghasilkan kualitas keputusan lebih baik daripada paparan konten nilai saja. Kedua, 

umpan balik guru yang konsisten diperkirakan memperkuat hubungan antara pemahaman 

nilai dan tindakan. Ketiga, refleksi dan kesempatan memperbaiki tindakan diperkirakan 

meningkatkan transfer nilai ke situasi baru. Keempat, kesenjangan akses dan lemahnya norma 

sekolah diperkirakan membatasi dampak intervensi. Keempatnya adalah hipotesis kerja, 

bukan hasil penelitian ini. 

Uji lanjutan dapat memakai desain kuasi eksperimen dengan kelas pembanding, 

pengukuran awal dan akhir, serta tindak lanjut beberapa minggu; studi kualitatif dapat 

memeriksa bagaimana siswa menafsirkan dilema. Indikator sebaiknya mencakup tugas 

autentik memeriksa informasi, respons terhadap komentar berbeda, atribusi karya, dan 

perilaku meralat kesalahan. Analisis perlu membedakan perubahan pengetahuan, intensi, dan 

tindakan serta mencatat variasi jenjang, dukungan keluarga, kompetensi guru, dan akses. 

Penelitian lintas konteks juga diperlukan agar kerangka tidak menganggap pengalaman satu 

sekolah sebagai pola umum. 

KESIMPULAN 

Pendidikan nilai PAI di ruang digital perlu menghubungkan pemahaman ajaran 

dengan keputusan yang dapat diamati. Kerangka INTEGRASI menawarkan alur dari 

pemetaan konteks dan tujuan nilai menuju kasus autentik, teladan dan umpan balik guru, 

refleksi, tindakan berulang, dukungan lingkungan, serta asesmen perilaku. Kontribusi artikel 

ini terletak pada pemetaan mekanisme tersebut dan contoh indikator yang dapat dipakai 

untuk merancang serta menguji pembelajaran. Karena tinjauan ini bersifat integratif dan 

kerangka belum diuji di kelas, kesimpulan mengenai efektivitas harus menunggu bukti 

empiris yang mempertimbangkan akses, privasi, dan keberlanjutan perilaku. 
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